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 Abstract: Stunting merupakan masalah gizi kronis pada 
balita yang ditandai dengan tinggi badan yang lebih 
pendek dibandingkan dengan anak seusianya dimana di 
Kabupaten Seluma pada tahun 2020 mencapai 933 
balita sehingga perlu dilakukan penatalaksanaan dan 
pecegahan. Salah satunya dengan edukasi tentang 
Feeding practice (praktik pemberian makan) pada ibu 
yang mempunyai Balita dengan memberdayakan kader 
posyandu di desa Air Petai dan desa Padang Kuas. 
Hasil kegiatan ini menghasilkan komitmen dukungan 
dari semua pihak yakni Camat, Kepala Puskesmas, 
Kepala desa, Bidan koordinator, Bidan Desa, Tokoh 
Masyarakat dan kader serta ibu Balita. Hasil akhir 
diperoleh adanya peningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan kader dan Ibu Balita tentang feeding 
practice dalam penatalaksanaan stunting dan praktek 
membuat PMT untuk balita dengan pangan berbasis 
lokal. 
Diharapkan pihak mitra untuk melanjutkan kegiatan 
dimana kader dan ibu Balita yang untuk memberikan 
informasi hasil kegiatan kepada ibu balita lain dan atau 
calon ibu. 
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PENDAHULUAN  

Stunting merupakan masalah gizi kronis pada balita yang ditandai dengan tinggi 
badan yang lebih pendek dibandingkan dengan anak seusianya. Anak yang menderita 
stunting akan lebih rentan terhadap penyakit dan ketika dewasa berisiko untuk mengidap 
penyakit degeneratif. Dampak stunting tidak hanya pada segi kesehatan tetapi juga 
mempengaruhi tingkat kecerdasan anak (Kemenkes RI 2018). Masalah stunting adalah 
permasalahan gizi yang dihadapi dunia, khususnya di negara-negara miskin dan berkembang 
Stunting menjadi permasalahan kesehatan karena berhubungan dengan risiko terjadinya 
kesakitan dan kematian, perkembangan otak suboptimal, sehingga perkembangan motorik 
terlambat dan terhambatnya pertumbuhan mental. 

http://bajangjournal.com/index.php/JPM
mailto:afrinamizawati84@gmail.com


100 
JPM  
Jurnal Pengabdian Mandiri 
Vol.2, No.1, Januari 2023 
 

  ISSN: 2809-8889 (Print) | 2809-8579 (Online) http://bajangjournal.com/index.php/JPM  
 

Secara global, sekitar 150,8 juta anak balita mengalami masalah stunting. Data 
menunjukkan bahwa 55% balita di Asia mengalami stunting sedangkan data prevalensi 
balita stunting yang dikumpulkan World Health Organization (WHO), Indonesia termasuk ke 
dalam negara ketiga dengan prevalensi tertinggi di regional Asia Tenggara/ South-EastAsia 
Regional (SEAR) (“WHO Stunting Infographic,” n.d.). Rata-rata prevalensi balita stunting di 
Indonesia tahun 2005-2017 adalah 36,4% dan Tahun 2018 mencatat prevalensi stunting 
nasional mencapai 30,8% dan tahun 2019 menjadi 27,67%(“Kemenkes RI, 2018, Hasil Utama 
RISKESDAS 2018, Kemenkes RI: Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan,” n.d.)  

Tahun 2020, terdapat 60 desa yang menjadi lokus stunting di Provinsi Bengkulu. 
Lokus stunting tersebar di Kabupaten Bengkulu Kaur (10 desa), Kabupaten Bengkulu Selatan 
(10 desa), Kabupaten Bengkulu Utara (20 desa) dan Kabupaten Seluma (20 desa). Pada tahun 
2019 kasus stunting di Kabupaten Seluma mencapai lebih 1000 balita, dan pada tahun 2020 
kasus stunting turun menjadi 933 balita. Walaupun mengalami penurunan namun angka 
tersebut masih tinggi.  

Studi menunjukkan bahwa anak seorang ibu yang stunting beresiko melahirkan anak 
yang stunting pula (Quamme dan Iversen 2022). Menurut penelitian beberapa faktor terkait 
stunting, antara lain status sosial ekonomi, faktor lingkungan, pemberian ASI ekslusif, asupan 
makanan tambahan, keberagaman makanan, penyakit infeksi. Pemberian ASI ekslusif, sosial 
ekonomi dan bayi dengan Berat badan Lahir rendah merupakan faktor yang berhubungan 
dengan kejadian stunting (Titaley et al. 2019).  Selain itu penelitian yang dilakukan oleh 
Rahmi Kurniati tahun 2022 di Kabupaten Ogan Komering Ulu menunjukkan bahwa Berat 
Badan Lahir berhubungan dengan kejadian stunting pada anak usia 24-36 bulan (Kurniati et 
al. 2022) 

Feeding practice (praktik pemberian makan) didefinisikan sebagai perilaku dengan 
pendekatan tertentu yang digunakan untuk mengendalikan pemilihan makanan dan jumlah 
makanan yang akan dikonsumsi anak (Maudina, Mardinah, dan Hendrawari 2018). Praktik 
pemberian makan diterapkan oleh orangtua pada anak bertujuan untuk mengendalikan 
perilaku makan yang menyehatkan bagi anak. Praktik pemberian makan tersebut dilakukan 
dengan mengendalikan makanan yang dikonsumsi anak, memberikan contoh pada anak agar 
mengkonsumsi makanan sehat, mengajari anak mengkonsumsi makanan bergizi agar bisa 
mendorong mereka mengatur asupan nutrisi secara mandiri, membantu mereka mengenali 
dan menerima jenis makanan baru, dan meningkatkan perkembangan perilaku makan yang 
sehat pada anak (Savage et al. 2018). 

Feeding practice adalah gambaran yang dilakukan oleh orangtua untuk memengaruhi 
perilaku makan pada anak mereka, contohnya seperti orang tua membatasi anaknya dalam 
mengkonsumsi makanan yang manis (Bohara 2018). Selanjutnya penelitian juga 
menjelaskan bahwa praktik pemberian makan pada anak bisa dilihat dari 12 aspek, yaitu 
pressure to eat, restriction for weight, food as a reward, emotion regulation, restriction for 
health, child control, teaching nutrition, encourage balance and variety, healthy environment, 
involvement, monitoring dan modelling (Musher-Eizenman dan Holub 2007). Kesehatan 
anak merupakan hal terpenting yang harus diperhatikan oleh orangtua. Apabila praktik 
pemberian makan yang diberikan dilakukan secara tepat dan seimbang bisa berpengaruh 
terhadap status kesehatan anak. Kesehatan anak tersebut bisa dicapai dengan cara 
pemberian kebutuhan nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan anak. 

Orangtua memiliki peran untuk bertanggung jawab terhadap pemenuhan nutrisi 
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anak. Peran orangtua dalam memenuhi kebutuhan nutrisi anak melatarbelakangi feeding 
practice (praktik pemberian makan anak). Keinginan untuk melaksanakan peran tersebut 
dapat menimbulkan praktik yang berbeda dalam penerapannya. Orangtua yang kurang tepat 
dalam menerapkan feeding practice pada anak biasanya selalu memenuhi kemauan anak 
untuk mengkonsumsi berbagai macam makanan yang diinginkan anak, bahkan ada orangtua 
yang melakukan pemaksaan pada anak agar anak mau mengkonsumsi makanan tertentu 
(Musher-Eizenman dan Holub 2007).   

Berdasarkan data dari Kecamatan Sukaraja diatas, maka permasalahan pada wilayah 
ini antara lain: wilayah kecamatan Sukaraja merupakan salah satu wilayah lokus stunting di 
kabupaten Seluma dan kondisi sosial ekonomi masyarakat masih rendah yang ditandai 
dengan dapat penduduk dengan mata pencaharian sebagai pemulung dan buruh.  Serta 
terdapatnya kejadian balita yang tergolong dalam status gizi stunting di Suakraja Kecamatan 
disebabkan karena asupan makanan balita yang tidak seimbang, serta pengetahuan ibu yang 
kurang tentang gizi dan pola asuh. 

Oleh karena itu berdasarkan latar belakang dan analisis situasi yang ada maka 
Kegiatan ini bertujuan untuk Terlaksananya kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
berupa pendampingan kader kepada ibu Balita tentang feeding practice dalam rangka 
penatalaksanaan stunsting di Kabupaten Seluma Tahun 2022. 
 
METODE 

Metode kegiatan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah dengan ceramah, diskusi/ 
tanya jawab dan demontrasi praktek membuat PMT untuk balita dengan pangan berbasis 
local. Adapun kegiatan dilaksanakan dengan tahapan sebagai berikut  
1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan meliputi persiapan administrasi izin kegiatan kepada Kepala Camat, 
dengan tembusan Kepala Desa dan pimpinan Puskesmas. Koordinasi dengan Kepala Desa 
dan pimpinan Puskesmas, Bidan Koordinator, Tenaga pelaksana gizi dan Bidan desa, 
Melakukan Koordinasi lintas sektor dalam pencapaian penatalaksanaan balita stunting, 
Menyiapkan media informasi pengetahuan berupa poster, booklet, leaflet dan modul. Dan 
Melakukan kegiatan sosialisasi, dan komitmen besama dengan pihak kecamatan Suakraja 
dalam hal ini camat Suakaraja, pihak Puskesmas babatan, Kepala desa, kader dan ibu 
Balita. 

2. Tahap pelaksanaan 
a. Identifikasi/rekrutmen 

Tahap ini dengan melakukan identifikasi kembali kader dan orangtua/ibu remaja 
yang telah mengikuti kegiatan tahun 2020, serta membuat kesepakatan waktu dan 
tempat kegiatan 

b. Melakukan pre test 
Kegiatan pre test ini dilakukan kepada kader dan ibu Balita yang telah direkrutmen 
menjadi peserta kegiatan. ini meggunakan keusioner. 

c. Melaksanakan pelatiha kader 
Pelatihan kader dan pemberdayaan kader dalam penanganan Ibu Balita stunting dan 
malnutrisi dengan cara mengetahui dan menangani sejak dini melalui cara-cara 
sederhana, praktek membuat PMT pada balita dengan pangan berbasis lokal, 
mengenali balita malnutrisi serta mampu memberikan penyuluhan gizi secara 
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sederhana kepada ibu dengan anak malnutrisi, Melakukan Focus Group Discussion 
(FGD) kepada kader, ibu balita malnutrisi, dan ibu balita stunting untuk menggali akar 
permasalahan. 

d. Melaksanakan penilaian pertumbuhan Balita dari sasaran 
Melaksanakan kegiatan di setiap wilayah desa berupa : Melakukan antropometri 
ulang kepada balita,  

e. Melaksanakan pendampingan kader kepada ibu Balita 
Pendampingan ibu balita berupa kegiatan penyampaian materi oleh kader tentang 
stunting dan praktek membuat PMT untuk balita dengan pangan berbasis lokal. 

f. Melakukan advokasi  
Melakukan advokasi kepada Pemerintah Daerah setempat mengingat kasus balita 
stunting yang tinggi, dan balita malnutrisi sehingga perlu dukungan finansial dan 
pangan secara kontinyu 

g. Evaluasi 
Tahap ini meliputi dua hal yakni observasi dan refleksi.dan Kegiatan observasi proses 
pelaksanaan kegiatan serta Melakukan identifikasi kemajuan yang telah dicapai dan 
kesulitan yang dihadapi pada saat pelaksanaan kegiatan PkM 

3. Evalusi hasil kegiatan pengabdian masyarakat:  
Meliputi kegiatan Pre test dan post test pada kader dan ibu Balita 

 
HASIL 

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat berupa Pendampingan Ibu Balita Stunting 
Terkait Penatalaksanaan Feeding Practice melalui pemberdayaan kader di wilayah Desa Air 
Petai dan Padang Kuas Kecamatan Babatan Kabupaten Seluma Kota Bengkulu tahun 2022 
oleh Dosen Poltekkes Kemenkes Bengkulu adalah sebagai berikut: 
1. Komitmen bersama 

Kegiatan komitmen bersama dilaksanakan di Balai Desa Air petai dan di Poskesdes Desa 
Padang Kuas. Kegiatan ini dihadir oleh bapak camat Sukaraja, Kepala Puskesmas, Bidan 
Koordinator, Bidan Desa, Kepala desa, Tokoh masyarakat, kader, dan ibu balita Serta tim 
pelaksana (dosen dan mahasiswa). Hasil kegiatan ini diperoleh semua pihak memberikan 
dukungan dan komitmen terhadap keberhasilan kegiatan ini. 

2. Rekrutmen 
Kegiatan rekrutmen dilaksanakan Bersama tim pelaksana dengan Bidan Desa diperoleh 
10 Kader di setiap Desa (total 20) dan 15 Ibu Balita di setiap desa (total 30). Adapun 
karakteristik kader adalah sebagai berikut: 

Gambar 1. Karakteristik Kader berdasarkan Usia 
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Berdasarkan diagram diatas menunjukkan bahwa 40% kader usia 20-30 tahun 
berjumlah 8 orang, 30% usia 31 – 40 berjumlah 6 orang, 20% usia 41 – 50 tahun berjumlah 
4 orang dan 10% adalah berumur > 50 tahun berjumlah 2 orang. 

Gambar 2. Karakteristik Kader Bedasarkan Masa Kerja 

 
Berdasarkan diagram diatas diketahui bahwa 50% kader (10 orang) telah menjadi 

kader selama 1-5 tahun, 20% (4 orang) dengan masa kerja 6 – 10 tahun, 20 (4 orang) dengan 
masa kerja >10 tahun dan 10% (2 orang) telah menjadi kader < 1 tahun. 

Gambar 3. Karakterikstik Ibu Balita berdasarkan umur 

 
Berdasarkan gambar diatas diketahui bahwa 40% ibu balita berusia 20-35 tahun (12 

orang), 33% berusia > 35 tahun (10 orang) dan 27% berusia <20 tahun (8 orang). 
Gambar 4. Karakteristik Ibu Balita Berdasarkan Jumlah Balita yang dimiliki 

 
Dari gambar diagram diatas diketahui bahwa 73% ibu mempunyai 1 balita (22 

Oranga), dan 27% ibu mempunyai 2 balita (8 orang). 
3. Pelatihan Kader 

Pelatihan Kader dilaksanakan tanggal 22 Agustus 2022 di di Balai Desa Air petai dan di 
Poskesdes Desa Padang Kuas Kecamatan Sukaraja. Kegiatan dihadiri  pihak kecamatan, 
Puskesmas, kepala desa, Bidan Desa dan Kader sebanyak 10 orang per desa (total 20 
Orang) dengan 2 narasumber yaitu dari Poltekkes Kemenkes Bengkulu (rundown 
terlampir).  
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Tabel 1. Pengetahuan dan keterampilan Kader tentang stunting dan praktek 
membuat PMT untuk balita dengan pangan berbasis lokal 

Variabel 
Rata-rata skor 

Sebelum Setelah 
Pengetahuan 54,5 79,0 
Keterampilan 44,25 80,50 

Hasil pada tabel di atas menunjukkan bahwa adanya peningkatan pengetahuan  dan 
keterampilan kader tentang stunting dan praktek  membuat PMT untuk balita dengan 
pangan berbasis lokal, sehingga kader ini dinyatakan layak untuk melakukan kegiatan 
pendampingan kepada ibu Balita dalam memberikan edukasi tentang stunting dan praktek  
membuat PMT untuk balita dengan pangan berbasis lokal Di Desa Padang Kuas dan Air petai 
Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma tahun 2022. 
4. Pendampingan Ibu balita 

Kegiatan pendampingan ini dilaksanakan di Desa Air Petai dan desa Padang Kuas yang 
dihadiri oleh Bidan desa, Kader dan Ibu Balita sesuai dengan data yang telah direkrutmen 
(kehadiran kader dan ibu balita 100%). Kegiatan berjalan dengan lancar dengan kegiatan 
kelompok kecil yang terdiri dari 3-4 kader dan 5 ibu Balita. Kegiatan berupa penyampaian 
materi oleh kader kepada ibu Balita pada kelompok masing-masing dan melakukan role 
play praktek membuat PMT untuk balita dengan pangan berbasis lokal. Hasil kegiatan ini 
memperoleh hasil bahwa terdapat peningkatan pengetahuan dan keterampilan  pada ibu 
Balita, seperti berikut ini. 

Tabel 2. Pengetahuan dan keterampilan Ibu Balita tentang stunting dan praktek 
membuat PMT untuk balita dengan pangan berbasis lokal 

Variabel 
Rata-rata skor 

Sebelum Setelah 
Pengetahuan 51,5 78,0 

Sikap 42,75 79,00 
 
Hasil pada tabel di atas menunjukkan bahwa adanya peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan ibu Balita tentang stunting dan praktek membuat PMT untuk balita dengan 
pangan berbasis lokal. Hasil ini memberikan gambaran adanya keinginan yang kuat para ibu 
Balita untuk meningkatan asupan gizi Balita ataupun keluraganya sebagai upaya 
penatalaksanaan stunting. 
 
DSIKUSI 

Kegiatan monitoring dan evaluasi kegiatan dilakukan dengan melakukan identifikasi 
kemajuan yang telah dicapai dan kesulitan yang dihadapi pada saat pelaksanaan kegiatan 
serta output kegiatan sebagai berikut:  
1. Evalausi Input kegiatan pengabdian masyarakat:  

a. Identifikasi nama kader dan ibu Balita sesuai informasi dan rekomendasi dari Bidan 
Desa 

b. Memastikan Ibu yang mempunyai Balita  
2. Evaluasi Proses kegiatan pengabmas  

a. Kehadiran dan Komitmen dukungan mitra terkait  
b. Kehadiran kader dan Ibu Balita 
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c. Pengetahuan dan keterampilan Ibu Balita di  desa Padang Kuas dan Air Petai 
Kecamatan Sukaraja 

d. Evaluasi manfaat kegiatan pengabdian masyarakat pada kader dan ibu Balita 
3. Evaluasi output  

Pre test dan post test untuk melihat pengetahuan dan keterampilan ibu Balita desa 
Padang Kuas dan Air Petai Kecamatan Sukaraja 

 
KESIMPULAN 
1. Kegiatan ini meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader tentang feeding practice 

dalam rangka penatalaksanaan stunsting dan praktek membuat PMT untuk balita dengan 
pangan berbasis lokal di Desa Air Petai dan desa Padang Kuas kecamatan Sukaraja. 

2. Kegiatan ini meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader tentang feeding 
practice dalam rangka penatalaksanaan stunsting dan praktek membuat PMT untuk 
balita dengan pangan berbasis lokal melalui pemberdayaan kader di Desa Air Petai dan 
desa Padang Kuas kecamatan Sukaraja 

3. Adanya komitmen dari kader dan Ibu Balita untuk meneruskan informasi hasil kegiatan 
kepada ibu BAlita lainnya dan atau calon Ibu di desa Air Petai dan Desa Padang Kuas 
Kecamatan Babatan Kabupaten Seluma. 

4. Terjalinnya kerja sama dengan Posyandu kecamatan Babatan Kabupaten Seluma  
5. Adanya tindak lanjut kegiatan pasca pengabmas dengan Monev pertemuan antara 

Kecamatan Sukaraja, Puskesmas Babatan serta kader dan ibu Balita 
Saran 
1. Diharapkan pihak mitra untuk melanjutkan kegiatan berupa monitoring dan evaluasi 

terhadap kader dan ibu Balita  yang telah memiliki kemampuan dengan melibatkan bidan 
desa untuk memberikan informasi hasil kegiatan kepada ibu balita lain dan atau calon 
ibu. 

2. Diharapkan kader dan ibu Balita yang telah melaksanakan komitmen yang telah ada 
selalu semangat untuk melaksanakannya 

3. Diharapkan pihak puskesmas untuk melibatkan kader dalam penyuluhan kesehatan 
tentang stunting pada kegiatan posyandu 
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